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ABSTRAK

Estimasi biaya merupakan hal penting dalam proyek konstruksi. Nilai estimasi biaya yang
disusun selanjutnya dikenal dengan istilah Rencana Anggaran Biaya (RAB) Proyek, yang
mempunyai fungsi dan manfaat lebih lanjut dalam hal mengendalikan sumber daya material,
tenaga kerja, peralatan dan waktu pelaksanaan proyek sehingga pelaksanaan kegiatan proyek
yang dilakukan akan mempunyai nilai efisiensi dan efektivitas. Untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas kegiatan suatu proyek diperlukan suatu sarana dasar perhitungan harga satuan
terhadap volume suatu pekerjaan yang dalam hal ini dilakukan dengan menggunakan analisa
SNI dan BOW. Peneliti mengumpulkan data primer dan sekunder yang diperoleh dengan cara
observasi langsung dan data sekunder diperoleh dari tinjauan pustaka dan dokumentasi yang
dipakukan dalam proses pelaksanaan proyek Rehabilitasi Total Kantor Camat Tarabintang.
Perhitungan anggaran biaya dilakukan dengan menggunakan metode analisa BOW dan SNI.
Hasil perhitungan masing - masing analisa rencana anggaran biaya yang ada didapat
perbandingan rencana anggaran biaya antara metode BOW dan SNI. Metode Analisa yang
paling ekonomis digunakan ada Metode SNI karena dari hasil perhitungan dengan diperoleh
hasil metode BOW sebesar Rp. 1,659,633,317.10 dan metode SNI sebesar Rp. 1,406,968,295,95
Kata Kunci : RAB, Perbandingan Metode, Hasil Perhitungan

ABSTRACT
Cost estimation is an important thing in construction projects. The estimated cost value
prepared is then known as the Project Cost Budget Plan (RAB), which has further functions and
benefits in terms of controlling material resources, labor, equipment and project
implementation time so that the implementation of project activities will have efficiency and
value. effectiveness. To increase the efficiency and effectiveness of project activities, a basic
means of calculating unit prices for the volume of work is needed, which in this case is carried
out using SNI and BOW analysis. Researchers collected primary and secondary data obtained
by direct observation and secondary data obtained from literature reviews and documentation
implemented in the process of implementing the Total Rehabilitation project for the Tarastar
District Head Office. The cost budget calculation is carried out using the BOW and SNI
analysis methods. The results of each calculation of the analysis of existing cost budget plans
obtained a comparison of cost budget plans between the BOW and SNI methods. The most

92



economical analysis method used is the SNI method because from the calculation results the
BOW method results are Rp. 1,659,633,317.10 and the SNI method is Rp. 1,406,968,295.95
Keywords: RAB, Comparison of Methods, Calculation Results

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Keberhasilan suatu proyek konstruksi
ditentukan oleh penerapan manajemen proyek
sesuai dengan tahapannya yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan. Manajemen
proyek sclalu diungkapkan bahwa suatu
proyek dalam pelaksanaanya harus memenuhi
3 kriteria, yaitu biaya proyek, mutu pekerjaan
dan waktu penyelesaian pekerjaan. Namun hal
yang utama dalam sebuah kegiatan proyek
adalah masalah pendanaan atau biaya proyek.
Sehingga bila biaya kegiatan proyek tersedia
dengan cukup maka kegiatan proyek dari awal
hingga akhir proyek akan berjalan dengan
lancar. Namun sebaliknya apabila biaya
tersebut kurang maka akan terjadi banyak
hambatan untuk menjalankan proyek tersebut,
misalnya saja mutu pekerjaan akan kurang
dari standar yang ditentukan, waktu pekerjaan
akan terlambat, dan sebagainya.

Analisa anggaran biaya suatu proyek
harus dibuat lebih dulu sebelum proyek
tersebut  dilaksanakan.Penentuan besarnya
anggaran biaya yang harus dikeluarkan atau
disediakan oleh penyedia anggaran (owner)
harus dapat ditentukan dari awal dengan
cermat agar semua kebutuhan biaya yang
diperlukan dapat terpenuhi dengan baik.
Banyak sekali faktor yang harus ditinjau
dalam menentukan besarnya biaya yang harus
disediakan oleh penyedia anggaran (owner),
misalnya jenisjenis kegiatan yang akan
dilakukan dalam suatu proyek, besamya biaya
atau harga satuan dari suatu Kkegiatan,
besamya volume suatu kegiatan, harga bahan
yang dibutuhkan, harga upah pekerja, dan
sejenisnya.

Pada sebuah proyek konstruksi,
estimasi biaya memegang peranan penting
dalam penyelenggaraan proyek. Pada tahap
pertama digunakan untuk mengetahui berapa

besar biaya yang diperlukan  untuk
membangun proyek atau investasi. Estimasi
biaya  konstruksi  dikerjakan  sebelum
pelaksanaan fisik dilakukan dan memerlukan
analisis detail dan kompilasi dokumen
penawaran dan lainnya. Estimasi biaya
mempunyai dampak pada kesuksesan proyek
dan perusahaan. Keakuratan dalam estimasi
biaya tergantung pada keahlian dan ketelitian
estimator dalam mengikuti seluruh proses
pekerjaan dan sesuai dengan informasi
terbaru. Proses analisis biaya konstruksi
adalah suatu proses untuk mengestimasi biaya
langsung yang secara umum digunakan
sebagal dasar.

Penaksiran anggaran biaya adalah
proses perhitungan volume pekerjaan, harga
dari berbagai macam bahan dan pekerjaan
yang akan terjadi pada suatu konstruksi.
Karena taksiran dibuat sebelum dimulainya
pembangunan maka jumlah ongkos yang
diperoleh ialah taksiran biaya bukan biaya
sebenarnya. Tentang cocok atau tidaknya
suatu taksiran biaya dengan biaya yang
sebenamya sangat tergantung dari kepandaian
dan keputusan yang diambil.

Menurut  (Sastraatmadja,  1994),
Analisa  Anggaran Biaya Pelaksanaan,
menerangkan bahwa untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kegiatan
pembangunan gedung dan bangunan di bidang
konstruksi, diperlukan suatu sarana dasar
perhitungan harga satuan yaitu Analisa Biaya
Konstruksi disingkat ABK adalah suatu cara
perhitungan  harga  satuan  pekerjaan
konstruksi, yang dijabarkan dalam perkalian
indeks bahan bangunan dan upah kerja dengan
harga bahan  bangunan dan  standar
pengupahan pekerja, untuk menyelesaikan
persatuan pekerjaan konstruksi analisa biaya
konstruksi yang selama ini dikenal yaitu
analisa BOW (Bugerlijke Openbare Werken).
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Dalam pekerjaan konstruksi, setiap
kontraktor ~ umumnya  membuat  harga
penawaran berdasarkan analisa yang tidak
seluruhnya berpedoman pada analisa BOW
maupun analisa SNI.Para kontraktor lebih
cenderung menghitung harga satuan pekerjaan
berdasarkan dengan analisa mereka sendiri
yang didasarkan atas pengalaman terdahulu
dalam  menyelesaikan  suatu  pekerjaan
konstruksi, walaupun tidak terlepas dari
analisa BOW dan SN. Sebagai dasar
perhitungan  yang  digunakan  dalam
perencanaan anggaran biaya proyek saat ini
yang ada di Indonesia masih daftar harga
satuan bahan, pekerja, dan upah yaitu suatu
standar tata cara perhitungan harga satuan
pekerjaan untuk merencanakan anggaran
biaya bangunan.

Hal yang penting dalam pemilihan
metode estimasi biaya awal haruslah akurat,
mudah dan tidak mahal dalam
penggunaannya. Apabila mempelajari secara
mendetail tentang daftar harga satuan
pekerjaan, bahan dan upah kerjayang tertera
pada metode- metode tersebut maka akan ada
beberapa perbedaan besamya koefisien,
namun demikian masing- masing metode
tersebut dapat dipergunakan sebagai pedoman
dalam menyusun anggaran biaya bangunan.
Perbedaan- perbedaan nilai koefisien pada
metode-metode tersebut di atas perlu diteliti,
sejaun mana perbedaannya terhadap SNI
maupun BOW dengan mengingat bahwa
sampai saat ini koefisien kebutuhan bahan dan
upah yang rill di Kecamatan Tarabintang
Kabupaten Humbang Hasundutan belum
diketahui. Oleh karena itu penulis bermaksud
menganalisa koeflsien kebutuhan tenaga kerja
dan bahan pada proyek Rehabilitasi Total
Kantor Camat Tarabintang, yang nantinya
akan digunakan untuk menghitung nilai harga
satuan pekerjaan dengan membandingkan
antara Analisa Standar Nasional Indonesia
(SNI) dengan Analisa BOW (Bugerlijke
Openbare Werken).

TINJAUAN PUSTAKA
Rencana Anggaran Biaya

Estimasi biaya merupakan hal penting
dalam industri konstruksi.Ketidakakuratan
dalam estimasi dapat memberikan efek negatif
dalam proses konstruksi dan semua pihak
yang terlibat.Definisi estimasi biaya menurut
National Estimating Society - USA adalah
seni memperkirakan (the art  of
approximating) kemungkinan jumlah biaya
yang diperlukan untuk suatu kegiatan yang
didasarkan atas informasi yang tersedia pada
waktu itu. Estimasi biaya erat kaitannya
dengan analisis biaya, yaitu pekerjaan yang
menyangkut pengkajian biaya kegiatan -
kegiatan terdahulu yang akan dipakai sebagai
bahan untuk menyusun perkiraan biaya.
Dengan kata lain, menyususn estimasi biaya
berarti melihat masa depan, memperhitungkan
dan mengadakan perakiraan atas hal - hal
yang akan mungkin terjadi. Sedangkan
analisis  biaya  menitikberatkan  pada
pengkajian dan pembahasan biaya kegiatan
masa lalu yang akan dipakai sebagai masukan.

Nilai estimasi anggaran yang disusun
selanjutnya dikenal dengan istilah Rencana
Anggaran Biaya (RAB) Proyek, yang
mempunyai fungsi dan manfaat lebih lanjut
dalam hal mengendalikan  sumberdaya
material, tenaga kerja, peralatan dan waktu
pelaksanaan proyek sehingga pelaksanaan
kegiatan proyek yang dilakukan akan
mempunyai nilai efisiensi dan efektivitas.
Konsep penyusunan Rencana Anggaran Biaya
(RAB)  Proyek, pada pelaksanaannya
didasarkan pada sebuah analisa masing -
masing komponen penyusunnya (material,
upah dan peralatan) untuk tiap - tiap item
pekerjaan yang terdapat dalam keseluruhan
proyek. Hasil analisa komponen tersebut pada
akhimya akan menghasilkan

Harga Satuan Pekerjaan (HSP) per
item yang menjadi dasar dalam menentukan

nilai estimasi biaya pelaksanaan proyek
keseluruhan  dengan  mekonversikannya
kedalam total wvolume untuk tiap item
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pekerjaan yang dimaksud. Estimasi analisis
ini merupakan metode yang secara tradisional
dipakai oleh estimator untuk menentukan set
iap tarif komponen pekerjaan dianalisa ke
dalam komponen - komponen utama tenaga
kerja, material, peralatan, pekerja, dan lain -
lain. Penekanan utamanya diberikan faktor -
faktor seperti jenis, ukuran, lokasi, bentuk,
dan tinggi yang merupakan faktor penting

yang mememngaruhi  biaya  konstruksi
(Ashworth, 1994)
Menurut (Djojowirono, 1984),

Rencana Anggaran Biaya (RAB) Proyek
merupakan perkiraan biaya yang diperlukan
untuk setiap pekerjaan dalam suatu proyek
konstruksi sehingga akan diperoleh biaya total
yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu
proyek. Menurut (Sastraatmadja, 1984),
dalam bukunya "Analisa Anggaran
Pelaksanaan”, bahwa Rencana Anggaran
Biaya (RAB) dibagi menjadi dua, vyaitu
rencana anggaran terperinci dan rencana
anggaran biaya kasar. Menurut (Mukomoko,
1987) dalam bukunya Dasar Penyusunan
Anggaran  Biaya Bangunan  Rencana
Anggaran Biaya (RAB) Proyek adalah
perkiraan nilai uang dari suatu kegiatan
(proyek) yang telah memperhitungkan gambar
- gambar bestek serta rencana kerja, daftar
upah, daftar harga bahan, buku analisis, daftar
susunan rencana biaya, serta daftar jumlah
tiap jenis pekerjaan.

Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Analisa harga satuan pekerjaan adalah
suatu cara perhitungan harga satuan pekerjaan
konstruksi yang dijabarkan dalam perkalian
kebutuhan bahan bangunan, upah kerja, dan
peralatan dengan harga bahan bangunan,
standart pengupahan pekerja dan harga sewa /
beli peralatan untuk menyelesaikan per satuan
pekerjaan konstruksi.

Analisa harga satuan pekerjaan ini
dipengaruhi oleh angka koefisien yang
menunjukkan nilai satuan bahan/material,
nilai satuan alat, dan nilai satuan upah tenaga

kerja ataupun satuan pekerjaan yang dapat
digunakan sebagai acuan/panduan untuk
merencanakan atau mengendalikan biaya
suatu pekerjaan.Untuk harga bahan material
didapat dipasaran, yang kemudian
dikumpulkan didalam suatu daftar yang
dinamakan harga satuan bahan/material,
sedangkan upah tenaga kerja didapatkan di
lokasi setempat yang kemudian dikumpulkan
dan didata dalam suatu daftar yang dinamakan
daftar harga satuan upah tenaga kerja.Harga
satuan yang didalam perhitungannya haruslah
disesuaikan dengan kondisi lapangan, kondisi
alat/e fisiensi, metode pelaksanaan dan jarak

angkut.

Upah : harga satuan upah X  koefisien
(analisa upah)

Bahan : harga satuan bahan  x  koefisien
(analisa bahan)

Alat  :harga satuan alat X koefisien

(analisa alat)
maka didapat :
Harga Satuan Pekerjaan = Upah + Bahan +
Peralatan

Besarnya harga satuan pekerjaan
tergantung dari besarnya harga satuan bahan,
harga satuan upah dan harga satuan alat
dimana harga satuan bahan tergantung pada
ketelitian dalam perhitungan kebutuhan bahan
untuk setiap jenis pekerjaan.Penentuan harga
satuan upah tergantung pada tingkat
produktivitas dari pekerja dalam
menyelesaikan pekerjaan.Harga satuan alat
baik sewa ataupun investasi tergantung dari
kondisi lapangan, kondisi alat/efisiensi,
metode pelaksanaan, jarak angkut dan
pemeliharaan jenis alat itu sendiri

Analisa Harga Satuan Upah

Menurut (Bachtiar, 1994) upah adalah
menghitung banyaknya tenaga kerja yang
diperlukan, serta besarnya biaya yang
dibutuhkan untuk pekerjaan untuk pekerjaan
tersebut. Upah merupakan suatu imbalan yang
harus diberikan oleh kontraktor kepada
pekerja sebagai balas jasa terhadap hasil kerja
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mereka. Upah juga merupakan salah satu
faktor pendorong bagi manusia untuk bekerja
karena mendapat upah berarti mereka akan
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan
pemberian upah yang sesuai dengan jasa yang
mereka berikan akan menimbulkan rasa puas,
sehingga mereka akan berusaha atau bekerja
lebih baik lagi.

Kebutuhan tenaga kerja adalah
besarnya jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan
untuk suatu volume pekerjaan tertentu yang
dapat dicari dengan menggunakan persamaan
berikut :
> Tenaga Kerja - Vol. Pekerjaan x
Koefisien analisa tenaga kerja
Analisa Harga Satuan Bahan

Jenis bahan yang disebut disini
bergantung pada item pekerjaannya (material
pokok) dan metodenya (material penunjang).
Bahan bangunan dapat berupa bahan dasar
(raw material) yang harus diproses proyek,
atau berupa bahan jasi/setengah jadi yang
tinggal dipasang saja pada saat pekerjaan di
lapangan.

Dalam melakukan pekerjaan pada
suatu proyek, faktor waste bahan sangat
penting untuk dikendalikan. Yang dimaksud
dengan waste bahan adalah sejumlah bahan
yang dipergunakan/telah dibeli, tetapi tidak
menambah nilai jual dari produknya. Analisa
bahan suatu pekerjaan ialah menghitung
banyaknya/volume masing - masing bahan,
serta besarnya biaya yang dibutuhkan.
Kebutuhan bahan/material ialah besarnya
bahan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
bagian pekerjaan dalam satu kesatuan
pekerjaan. Kebutuhan bahan dapat dicari
dengan rumus sebagai berikut:
> Bahan - Volume Pekerjaan x Koe fisisen
analisa baban

Indeks bahan merupakan indeks
kuantum yang menunjukkan kebutuhan bahan
bangunan untuk setiap jenis satuan pekerjaan.
Analisa  bahan dari suatu pekerjaan
merupakan kegiatan menghitung banyaknya
volume masing-masing bahan, serta besarnya

biaya yang dibutuhkan, sedangkan indeks

satuan bahan menunjukkan banyaknya bahan

yang akan diperlukan untuk menghasilkan
suatu volume pekerjaan yang akan dikerjakan,

baik dalam volume 1 m3,1 m? atau per m'.

Analisa Harga Satuan Alat

Banyak jenis  pekerjaan  yang
memerlukan peranan alat dalam proses
pelaksanaannya. Oleh karena itu bila dalam
pelaksanaan suatu item pekerjaan tertentu
memerlukan alat- alat konstruksi, terutama
alat-allat berat, maka sub harga satuan alat ini
sam dengan sub harga satuan upah, yaitu
mempertimbangkan tingkat produktivitas alat
tersebut.

Bila alat yang digunakan adalah sewa,
maka harga sewa alat tersebut dipakai sebagai
dasar perhitungan sub harga satuan alat.
Namun bila alat yang digunakan adalah milik
sendiri, maka harus dipakai "konsep biaya
alat" yang terdiri dari:

a. Biaya penyusutan (depresiasi) alat, yaitu
biaya yang disisihkan untuk pengembalian
investasi alat yang bersangkutan.

b. Biaya perbaikan, yaitu meliputi biaya yang
diperlukan untuk pengganyian suku cadang
dan upah mekanik.

c. Biaya operasi, yaitu meliputi biaya - biaya
yang diperlukan untuk keperluan bahan
bakar, pelumas, minyak hidrolis, grease,
dan upah operator

Koefisien

Koefisien analisa harga safuan adalah
angka yang menunjukkan jumlah kebutuhan
bahan atau tenaga kerja dalam satuan tertentu.
Dalam hal ini adalah hahan atau tenaga kerja
yang dibutuhkan untuk membangun suatu
bangunan. Koefisien alat adalah waktu yang
diperlukan ( dalam satuan jam) oleh suatu alat
untuk menyelesaikan / menghasilkan produksi
sebesar satuan volume jenis pekerjaan.
Metode Analisa Perhitungan

Analisa Harga Satuan Pekerjaan
(AHSP) disusun melalui kegiatan penelitian
produktivitas pekerjaan di lapangan dan

96



bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektifitas kegiatan suatu pembangunan.

Bagi praktisi konstruksi di Indonesia,
istilah Analisa BOW dalam penyusunan
Rencana Anggaran Biaya (RAB) Proyek
bukan merupakan hal asing. Analisa BOW
(Burgerlijke ~ Openbare  Werken)  yang
ditetapkan oleh Dir. BOW pada tanggal 28
Februari 1921 oleh pemerintahan penjajahan
Belanda, merupakan standar ketetapan umum
yang digunakan untuk mengestimasi nilai
sebuah pelaksanaan kontruksi pada waktu itu.

Pada  perkembangannya  setelah
penjajahan Belanda di Indonesia berakhir,
analisa BOW menjadi salah satu peninggalan
yang mempunyai manfaat bagi para praktisi
konstruksi di Indonesia sampai dengan era
tahun 1980-an dalam hal menyusun estimasi
nilai Rencana Anggaran Biaya (RAB) Proyek.
Namun demikian seiring dengan
perkembangan  industri  konstruksi  di
Indonesia, Analisa BOW yang menggunakan
asumsi-asumsi praktis dalam menentukan
harga satuan pekerjaan, di nilai sudah tidak
cocok lagi.Jika pada saat dikenalkannya,
metode Analisa BOW hanya berorientasi pada
kegiatan industri kontruksi yang bersifat padat
karya dengan peralatan tradisional. maka pada
era sekarang disaat pelaksanaan kegiatan
industri konstruksi banyak yang menggunakan
peralatan berat dan modern dan semakin
kompleks, maka kepraktisan analisa BOW
akan menghasilkan nilai estimasi Rencana
Anggaran Biaya (RAB) Proyek yang kurang
memuaskan.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian Kantor Camat
Tarabintang" yang beralamat di Kecamatan

Tarabintang Kabupaten Humbang
Hasundutan.
Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Kepustakaan
Teknik yang digunakan untuk

mendapatkan informasi dan data mengenai

teori- teori  yang berkaitan dengan pokok
permasalahan yang diperoleh dari literatur
- literatur, bahan kuliah, jurnal, media
internet dan media cetak lainnya
b. Data RAB dari Dokumen Kontrak
CV.Zara Kemilau Proyek Rehabilitasi
Total Kantor Camat Tarabintang.
¢. Wawancara Data yang diperoleh melalui
wawancara langsung dengan berbagai
pihak yang terkait dengan pekerjaan
tersebut
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpumpulan data dalam
penulisan tugas akhir ini adalah observasi
lapangan.Observasi  dalam penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan informasi dan
data yang tidak diperoleh dari pustaka serta
membuktikan kebenaran data - data umum
yang diperoleh dari pustaka.data - data yang
diperoleh dengan teknik pengumpulan data
yaitu :
a. Data Primer : data proyek, Analisa Harga
Satuan dan Harga Satuan Kabupaten
b. Data  Sekunder wawancara
dokumentasi

dan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data - data yang diperoleh dari hasil
pengamatan pada proyek Rehabilitasi Total
Kantor Camat Tarabintang akan kami sajikan
dalam bab ini, pengamatan yang telah disusun
dengan baik untuk mendapatkan data - data
yang nyata (real) sesual dengan kondisi yang
dilapangan.

Data tenaga kerja yang diteliti adalah
tenaga kerja yang bekerja pada setiap item
pekerjaan sesuai dengan analisa yang dipakai
dimasing - masing perhitungan anggaran
biaya. Data - data tersebut nantinya akan
digunakan untuk menghitung besarnya
koefisien tenaga kerja yang ada, sesuai
dengan kondisi pada proyek Rehabilitasi Total
Kantor Camat Tarabintang
Jenis - jenis pekerjaan di proyek

Sesuai rekapitulasi biaya yang didapat
maka lingkup pekerjaan proyek Rehabilitasi
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Total Kantor Camat Tarabintang ini adalah
sebagai berikut :

Pekerjaan persiapan, sedang dan akhir
Pekerjaan tanah

Pekerjaan pondasi

Pekerjaan struktur

Pekerjaan dinding

Pekerjaan atap

Pekerjaan pintu, jendela dan ventilasi
Pekerjaan pemasangan keramik
Pekerjaan plafon

Pekerjaan sanitasi

Pekerjaan elektrikal

. Pekerjaan lain - lain

Data Proyek

—xT o SQ@ o o0 o

Adapun data proyek yang diperoleh
dari proyek Rehabilitasi Total Kantor Camat
Tarabintang vyaitu daftar harga satuan dan
yang dipakai adalah berdasarkan Harga
Satuan Pokok Kegistan (HSPK) di Kabupaten
Humbang Hasundutan tahun 2019
Daftar Harga Satuan Upah

Tabel 1 Daftar Harga Satuan Upah

Daftar Harga Satuan Bahan

Tabel 2 Daftar Harga Satuan Bahan
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Perhitungan Anggaran Biaya dengan satuan upah (tabel 1 dan tabel 2) sesuai

Metode BOW dengan HSPK Kabupaten Humbang
Beberapa hal penting yang perlu Hasundutan tahun 2019.
diketahui untuk menghitung anggaran adalah 3. Analisa harga satuan
1. Volume pekerjaan Volume pekerjaan Yang dalam hal ini digunakan analisa
sesuai dengan kontrak pekerjaan harga satuan BOW dimana setiap item
Rehabilitasi Total Kantor Camat pekerjaan menyesuaikan dengan item
Tarabintang (tabel 4.3). pekerjaan yang terdapat di dalam kontrak

2. Daftar harga satuan
Daftar harga satuan yang dimaksud adalah
daftar harga satuan bahan dan daftar harga
Tabel 4 Rencana Anggaran Biaya Metode BOW

I

| Lampu RM TL-D LED 2 X 36 WATT M3
| Pmelbox « MCB
PLN Kap. $500 Want
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Dari tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa
jumlah fisik tanpa ditambahi dengan pajak
adalah sebesar Rp.1.659.633.317,10.

Perbandingan Anggaran Biaya dengan
menggunakan Metode Analisa BOW dan
SNI

Setelah dilakukan perhitungan
anggaran biaya dengan metode BOW didapat
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perbandingan koefisien pada metode BOW
dan SNI 2008 diperoleh hasil debagai berikut

Tabel 5 Rekapitulasi Perbandingan Anggaran Biaya Metode SNI dan BOW

N PEKERJA OT A

Dari hasil perbandingan rekapitulasi
diatas terdapat perbedaan total harga yaitu
sebesar 252,665,021. Dimana beberapa item
pekerjaan yang menggunakan analisa BOW
rata-rata memiliki koefisien yang besar
(koefisien upah dan bahan). Hal yang
signifikan terlihat pada item pekerjaan
Struktur dimana dengan menggunakan metode
SNI diperoleh hasil 194,730,585 dan dengan
metode BOW diperoleh hasil 360,274,591.76,
dimana terdapat lonjakan harga sampai 50%
dari nilai awal ketika menggunakan metode
SNI

KESIMPULAN
Dari penelitian dan pembahasan yang
dilakukan penulis dengan pembahasan terkait

proyek Rehabilitasi Total Kantor Camat
Tarabintang adalah:
1. Dari hasil perbandingan rekapitulasi

perhitungan dengan memakai analisa SNI
dan BOW maka metode yang paling
ekonomis digunakan adalah metode SNI

dimana hasil anggaran menggunakan
metode SNI sebesar 1,406,968,295.95 dan
hasil anggaran dengan menggunakan

metode BOW adalah 1,659,633,317.10
2. Besar kecilnya harga satuan item pekerjaan
tergantung nilai koefisiennya, dan nilai

koefisien  tergantung  pada
produktivitas bahan,tenaga dan alat.

3. Dari beberapa item pekerjaan yang ditinjau
terdapat perbedaan yang signifikan pada
pekerjaan struktur vyaitu sebesar 54%
,dimana nilai koefisien upah pada pekerja
dengan menggunakan analisa SNI lebih
kecil dibandingkan dengan memakai
analisa BOW sehingga menyebabkan
perbedaan yang sangat jauh

tingkat
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